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MOTTO 

 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada 

keberhasilan tanpa kebersamaan. Tidak ada 

kemudahan tanpa doa.” 

 

 

“Jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, kadang 

manusia punya mulut tapi belum tentu punya pikiran” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Pajak merupakan fenomena penting belakangan ini bukan hanya di 

Indonesia namun juga di dunia. Sebagai salah satu penghasilan terbesar bagi suatu 

negara, terkhusus di Indonesia pajak merupakan salah satu sumber penerimaan 

negara terbesar setelah sektor migas dan non-migas. Tentu dalam hal ini, pajak 

memberikan banyak kontribusi untuk mendukung pembangunan nasional. Dengan 

demikian dibutuhkan pengelolaan yang baik untuk memaksimalkannya. 

Tarif pajak di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 tahun 

2008 pasal 17 ayat (1b), Wajib Pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap 

adalah sebesar 28% (dua pulu delapan persen) pada tahun 2009 dan 25% (dua 

puluh lima  persen) pada tahun 2010. Menurut Astuti dan Aryani (2016) tingginya 

tarif yang dikenakan ini menyebabkan keengganan pihak wajib pajak untuk 

membayar pajak karena dianggap membebani perusahaan. Hal ini berdampak 

pada perusahaan mencari cara untuk meminimalkan pembayaran pajak. Bahkan 

beberapa perusahaan mengambil resiko melakukan tindakan yang melanggar 

hukum agar tidak membayar pajak. Rendahnya kepatuhan pajak di Indonesia 

merupakan salah satu indikasi adanya praktik menghindari pajak baik yang 

dilakukan secara legal dan ilegal. 

Menurut Ridho (2016) dalam pelaksanaan pemungutan pajak, terdapat 

perbedaan kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah. Wajib pajak cenderung 

untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak. Hal ini juga dimungkinkan jika ada 

peluang yang dimanfaatkan karena lemahnya peraturan perpajakan. Pemerintah 

dalam hal ini melalui Direktorat Jendral Pajak (DJP) berusaha untuk menaikkan 

penerimaan dari sektor pajak. Namun perlawanan yang dilakukan wajib pajak atau 

perusahaan tersebut yang tentu akan merugikan penerimaan pemerintah.  

Menurut Wahyu Lestari (2015) perlawanan terhadap pajak dapat 

dibedakan menjadi perlawanan pasif dan aktif. Perlawanan pasif diakibatkan oleh 

adanya yang mempersukar pemungutan pajak. Perlawanan ini tidak dilakukan 
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secara aktif apalagi agresif oleh para wajib pajak. Sedangkan, perlawanan aktif 

mencakup ruang lingkup semua usaha dan perbuatan yang secara langsung 

ditujukan terhadap fiskus dengan tujuan menghindari pajak. Terdapat beberapa 

cara perlawanan aktif terhadap pajak, yaitu penghindaran pajak (tax avoidance), 

penggelapan pajak (tax evasion). 

Menurut Wicaksono (2014) penghindaran pajak mengacu pada 

pengurangan pembayaran pajak dengan cara yang legal, misalnya melalui celah-

celah peraturan perpajakan yang ada, berbeda dengan penggelapan pajak yang 

mengacu pada penghindaran pajak dengan cara yang ilegal, misalnya melaporkan 

pendapatan dibawah yang sebenarnya ataupun tingkat pengurangan yang tinggi. 

Penghindaran pajak digambarkan sebagai tindakan yang sah secara hukum dan 

moral terkait dengan penghematan di aspek pembayaran pajak, dan hal tersebut 

merupakan ide yang baik juga pintar. Dengan kata lain, penghindaran pajak 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan wajib pajak dalam efisiensi beban 

pajak. 

Menurut Anita Tarihoran (2016) Penghindaran pajak yang juga disebut 

sebagai tax avoidance, adalah proses pengendalian tindakan agar terhindar dari 

konsekuensi pengenaan pajak yang tidak dikehendaki. Penghindaran pajak adalah 

suatu tindakan yang benar-benar legal. Seperti halnya suatu pengendalian yang 

tidak dapat menghukum seseorang karena perbuatannya tidak melanggar hukum 

atau tidak termasuk dalam kategori pelanggaran/kejahatan, begitu pula mengenai 

pajak yang tidak dapat dikenakan pajak, apabila tidak ada tindakan/transaksi yang 

dapat dikenakan pajak.  

Menurut Bagas Candra (2020) Praktik penghindaran pajak terjadi pada 

sektor-sektor besar di Indonesia, salah satunya pada sektor kimia. Menurut 

Komisi Pemberantasan Korupsi, Fenomena penghindaran pajak yang terjadi di 

perusahaan kimia semakin berindikasi naik setiap tahunnya. Bahkan menurut tim 

pakar KPK yang dituangkan pada note sintesis pada jurnal KPK tahun 2018, KPK 

menemukan kekurangan pembayaran pajak kimia sebesar Rp12,8 triliun per 

tahun. Fenomena ini bisa disebut dengan fenomena Illicit financial flows. Illicit 

financial flows mengindikasikan aliran keuangan gelap. 
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Menurut tim pakar KPK yang dituangkan pada note sintesis pada jurnal KPK 

tahun 2018, adanya aliran keuangan gelap sebesar $34,7 miliar pada industri kimia 

dari aktivitas ekspor. Hal ini sangat disayangkan, karena potensi penerimaan negara 

melalui pajak dengan angka sebesar tersebut dapat digunakan untuk kegiatan 

penunjang infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan. Illicit financial flows terjadi 

akibat terjadinya tumpang tindih peraturan di sektor gas indutsri. Menurut KPK, 

skema tranfer pricing juga dapat dimaksimalkan untuk meringankan beban pajak.  

Industri farmasi juga perlu mendapat sorotan. Industri farmasi menjadi 

salah satu penyumbang ekonomi (PDB) terbesar di Indonesia. Menurut jurnal 

yang dirilis pada dokumen informasi public pada portal PPID kementerian 

kesehatan tahun 2019, sektor farmasi mengalami pertumbuhan pesat pada 

triwulan II 2018 dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. Menurut 

pada jurnal yang sama, hampir seluruh sub sektor farmasi naik, dengan kenaikan 

terbesar bernilai 20,32% diperoleh sub sektor obat-obatan. Secara PDB, sektor 

farmasi menyumbang 13% dengan pertumbuhan 8,65% year on year.  

Di sisi yang lain, sektor farmasi juga merupakan salah satu sektor yang 

sering melakukan praktik penghindaran pajak. KPK, pada jurnal yang disusun 

oleh tim pajak KPK, yang diketuai oleh Prof. Dr. Maria S. W. Sumardjono, SH., 

MCL., MPA, memproyeksikan potensi penerimaan negara melalui pajak dari 

sektor obat-obatan dapat mencapai sebesar 32 triliun hingga 40 triliun. 

Sedangkan, pemerintah hanya dapat meraup sebesar 40% dari angka tersebut. 

Menurut di situs yang sama, penyebab utama kurangnya jumlah serapan pajak 

dikarenakan kurangnya pengawasan dan pengendalian, seperti tidak dapat 

mendeteksi adanya ketidaksesuaian kondisi lapangan terkait dengan HGU (Hak 

Guna Usaha) pada surat pemberitahuan yang diajukan. 

Menurut Ratna (2019) Kasus penghindaran pajak terjadi di PT Kalbe 

Farma Tbk. Pada tahun 2017, perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak 

Kurang Bayar (SKPKB) sebesar Rp 527,85 miliar atas pajak penghasilan dan PPN 

tahun fiskal 2016 (Kalbe Farma, 2017). Dengan diterbitkannya SKPKB oleh 

Direktorat Jenderal Pajak ini mengindikasikan bahwa perusahaan berusaha 

meninimalkan pajak yang dibayarkan dengan melakukan tindakan penghindaran 

pajak. 
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Selain itu, sebagaimana pernyataan dari Irawan yang dikutip dari 

(Tempo.com) bahwa pada PT. Kimia Farma Tbk, perusahaan ini diperkirakan 

melakukan mark up laba bersih dalam laporan keuangan tahun 2012. Dalam 

laporan tersebut, PT. Kimia Farma Tbk menyebutkan berhasil memperoleh laba 

sebesar Rp 132 miliar. Namun, laba yang dilaporkan tersebut pada kenyataannya 

berbeda. Perusahaan farmasi ini pada tahun 2012 sebenarnya hanya memperoleh 

keuntungan sebesar Rp 99 miliar. Kasus praktik manajemen laba juga pernah 

terjadi pada PT. Indofarma Tbk dalam bentuk praktik perataan laba. Pada tahun 

2013, Bapepam menemukan bahwa terdapat nilai barang dalam proses PT. 

Indofarma Tbk lebih tinggi dari nilai yang seharusnya (overstated). Akibat 

overstated tersebut, maka harga pokok penjualan akan understated sebesar 28,8 

miliar dan laba bersih juga akan mengalami overstated dengan nilai yang sama 

pula (Sunarni, 2016). 

Dilihat dari besarnya peluang perusahaan dalam melakukan penghindaran 

pajak maka dapat dilihat dari karakteristik perusahaan. Karakteristik perusahaan 

merupakan ciri khas suatu entitas usaha. Menurut Zadeh dan Eskandari (2012) 

karaktertistik tersebut dapat dilihat dari berbagai segi, diantaranya jenis usaha atau 

industri, tingkat likuiditas, profitabilitas perusahaan, financial leverage, 

kepemilikan saham, ukuran perusahaan dan lain-lain. 

Menurut Hartono (2015), Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya 

perusahaan yang dapat diukur dengan besarnya total aktiva atau harta perusahaan 

menggunakan penghitungan nilai logaritma total aktiva. Semakin besar ukuran 

suatu perusahaan, maka transaksi yang terjadi akan semakin kompleks dan 

memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada agar bisa 

melakukan tindakan tax avoidance dari setiap transaksi. 

Indikator lain yang mencerminkan peforma keuangan suatu perusahaan 

adalah Leverage atau solvabilitas. Menurut Sartono (2015), “leverage 

menunjukkan penggunaan utang untuk membiayai investasi”. Leverage 

mencerminkan seberapa besar utang yang digunakan untuk membiaya investasi. 

Semakin besar rasio leverage yang dihasilkan, semakin besar pula beban bunga 

yang timbul. Bertambahnya beban bunga dapat dimaanfatkan untuk mengurangi 

laba kena pajak.  
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Intensitas modal merupakan rasio antara aset tetap, seperti bangunan dan 

mesin, dan total keseluruhan aset di suatu perusahaan. Rasio ini dimanfaatkan dalam 

hal penghindaran pajak. Menurut (Deanna & Meiriska, 2017), “bentuk 

pemanfaatannya adalah dengan menginvestasi dana ke instrumen aset/barang 

berwujud, yang memiliki nilai depresiasi”. Nilai depresiasi inilah yang menjadi kunci 

dalam praktik penghindaran pajak. Aset tetap memiliki nilai depresiasi yang dapat 

dikecualikan atau biaya yang dapat dikurangkan dalam beban pajak, yang pada 

akhirnya mengurangan jumlah pajak yang wajib dibayar. 

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa ada pengaruh yang 

ditimbulkan ROA dan leverage terhadap aktivitas penghindaran pajak. Sebagai 

referensi, penelitian terkait terhadap ROA dilakukan oleh (Tommy & Maria, 

2013) dengan sampel 72 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2007-2010 dan Maharani pada tahun 2014, dengan sampel 37 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2012, menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.  

Sedangkan, penelitian terkait juga dilakukan oleh (Darmawan & Sukartha, 

2014) dengan populasi seluruh perusahaan yang tercatat di BEI periode 2010-

2012, yang menunjukkan ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Begitu pula dengan variabel leverage, yang terdapat perbedaan hasil penelitian. 

Menurut (Dewinta & Setiawan, 2016), dengan sampel 44 perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode 2011-2014, menunjukkan leverage tidak 

memberikan berpengaruh terhadap tax avoidance, artinya semakin tinggi leverage 

tidak akan mempengaruhi aktivitas tax avoidance di perusahaan. Sedangkan 

menurut (Pajriyansyah & Firmansyah, 2017) dengan sampel 88 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015, menunjukkan leverage 

berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak.  

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti apakah faktor-faktor yang mempengaruhi tarif pajak efektif yaitu 

karakteristik perusahaan memiliki hubungan dengan adanya penghindaran pajak. 

Penelitian ini merupakan adaptasi dari penelitian sebelumnya (Siregar & 

Widyawati, 2016) dengan menghilangkan salah satu variabel independennya yaitu 

Reformasi Pajak (Tax Reform) karena rentan waktu penelitian yang tidak 
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menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah reformasi perpajakan di 

efektifkan.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitianyang berjudul 

“Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada 

Perusahan Kimia Dan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada 

Tahun 2016-2020” 

1.2  Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

2) Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3) Apakah capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1) Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

2) Mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. 

3) Mengetahui pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak. 

1.4  Manfaat Penelitian 

▪ Bagi peneliti, selain sebagai penambahan wawasan tentang pengaruh 

karakteristik perusahaan terhadap penghindaran pajak dan syarat kelulusan 

juga bagi penulis. 

▪ Bagi penelitian yang akan datang, penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai sumber literatur dan dapat menjadi refrensi untuk disempurnakan 

yang menunjukkan pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 

penghindaran pajak. 

▪ Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

kepatuhan pajak di Indonesia dan menilai efektifitas peraturan perpajakan 

yang dikeluarkan.  
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